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PENGARUH KEUANGAN PADA RETURN ON ASSET, RETURN ON 

EQUITY DAN NET PROFIT MARGIN TERHADAP HARGA SAHAM 

PADA SEKTOR ENERGI PADA PERIODE (2018-2022) 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai pengaruh Return On 

Asset, Return On Equity, dan Net Profit Margin  terhadap harga saham. Objek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi dengan periode 

tahun 2018-2022. Dalam penelitian ini terdapat populasi sebanyak 64 perusahaan 

dan setelah dilakukan pengurangan dengan kriteria tertentu terpilih 6 sampel 

perusahaan dengan total 30 laporan keuangan sebagai data penelitian. Koefisien 

determinasi Return On Asset terhadap Net Profit Margin sebesar -.504, lalu Return 

On Equity terhadap  Net Profit Margin sebesar .179, lalu Return On Asset terhadap 

Return On Equity -.915 

Manfaat penelitian ini ialah memberikan dampak berupa pengetahuan akan 

perkembangan nilai saham Perusahaan yang berada di Bursa Efek Indonesia, dalam 

sektor energi untuk halnya investor mengetahui posisi keuangan dan kesehatan dan 

kestabilan finansial Perusahaan melalui factor-faktor yang diteliti dalam variabel 

independen. Metode yang dipakai adalah metode kuantitatif yang menggunakan 

data sekunder, Pengambilan sampel menggunakan teknik dengan metode purposive 

sampling. Sehingga diperoleh sampel 6 perusahaan yang telah melakukan initial 

public offering. Teknik analisis data dalam studi ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis 

dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service 

Solutions) versi 25. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa indikator profitabilitas dan 

solvabilitas berpengaruh yang signifikan terhadap kinerja saham, sedangkan 

indikator indikator likuiditas dan aktivitas tidak berpengaruh yang signifikan. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel Return On Asset memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,147. Return on Equity meupakan berpengaruh terhadap harga saham dengan nilai 

signifikansi 0,028 < 0,05. Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham dengan nilai signifikansi 0,200 > 0,05 serta secara simultan ROA, 

ROE dan NPM berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. 

Kata kunci : Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin dan Harga 

Saham 
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FINANCIAL INFLUENCE ON RETURN ON ASSET, RETURN ON 

EQUITY AND NET PROFIT MARGIN ON STOCK PRICES IN THE 

ENERGY SECTOR IN THE PERIOD (2018-2022) 

ABSTRACT 

The goal of this study is to analyze the impact of Return On Assets (ROA), 

Return On Equity (ROE), and Net Profit Margin (NPM) on stock prices in the 

energy sector companies from 2018 to 2022. The study initially included 64 

companies, but after applying specific criteria, a sample of 6 companies with 30 

financial reports was chosen for analysis.  

The benefit of this research is that it provides an impact in the form of 

knowledge about the development of the value of company shares on the Indonesia 

Stock Exchange, in the energy sector, for investors to know the financial position 

and health and financial stability of the company through the factors studied in the 

independent variables. The method used is a quantitative method that uses 

secondary data. Sampling uses a purposive sampling method. So the writer obtained 

a sample of 6 companies that have carried out an initial public offering. The data 

analysis technique in this study uses descriptive statistical analysis, classical 

assumption testing, multiple linear regression analysis, and hypothesis testing using 

the SPSS (Statistical Product and Service Solutions) version 25 program. 

The results demonstrate that the profitability and solvency indicators 

significantly affect stock performance, while liquidity and activity indicators do not 

exhibit a significant influence. Specifically, the Return On Assets (ROA) variable 

shows a significant impact on stock prices, with a significance value of 0.000 

(p<0.147). Return on Equity (ROE) also influences share prices, with a significance 

value of 0.028 (p<0.05). On the other hand, Net Profit Margin (NPM) has a 

significant effect on stock prices, with a significance value of 0.200 (p>0.05). 

Furthermore, when considering ROA, ROE, and NPM collectively, they jointly 

have a significant effect on stock prices, with a significance value of 0.000 (p<0.05). 

Keywords: Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin and Stock prices 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Investasi adalah kegiatan penempatan dana pada satu atau lebih dari satu jenis 

aset selama periode tertentu, dengan tujuan mendapatkan penghasilan atau 

peningkatan nilai. Namun dalam berinvestasi ada resiko yang perlu diketahui dan 

diambil oleh investor untuk mendapatkan penambahan nilai yang maksimal, sebab 

di karenakan adanya resiko kerugian yang dapat dihindarkan membuat investasi 

menjadi pilihan utama investor sebelum berinvestasi di perusahaan tertentu yang 

bergerak di sektor yang sama 

Investasi memiliki beragam tujuan yang didapatkan berdasarkan jenis dari 

investasi yang ingin dilakukan. Jika berdasarkan waktunya, investasi 

diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu jangka panjang dan jangka pendek. Dalam 

melakukan investasi jangka panjang dapat ditemukan pada pasar modal yang 

merupakan tempat bertemunya pihak yang membutuhkan dana dan pihak yang 

memiliki kelebihan dana. Didalam pasar modal kita dapat menemukan salah satu 

investasi jangka panjang yang diperjual belikan seperti surat utang (obligasi), ekuiti 

(saham), reksadana, dan investasi jangka panjang lainnya.  

Berkaitan dengan keadaan pasar global yang membutuhkan energi sebagai 

penopang ekonomi negara, Indonesia saat ini berperan sebagai penghasil energi dan 
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mineral alam dengan cadangan yang melimpah, oleh sebab itu penulis mencoba 

untuk memahami kinerja keuangan perusahaan dan performamnya di bursa saham 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini dipermudah dengan adanya perkembangan 

teknologi yang memudahkan investor untuk dapat melihat performa saham yang 

telah terbit di BEI, mendorong perusahaan untuk mampu bersaing agar dapat 

kepercayaan investor dalam berinvestasi. 

Return on Assets (ROA) adalah sebuah rasio keuangan yang mengukur 

seberapa efisien suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang 

dimilikinya. Ini adalah salah satu indikator kinerja keuangan yang penting dan 

digunakan oleh para investor, analis keuangan, dan manajemen perusahaan untuk 

mengevaluasi efektivitas penggunaan aset perusahaan. ROA menunjukkan 

persentase keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan dari setiap dolar aset yang 

dimiliki. Semakin tinggi ROA, semakin baik kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari asetnya. 

Return on Equity (ROE) adalah sebuah rasio keuangan yang mengukur 

tingkat profitabilitas suatu perusahaan dengan membandingkan keuntungan 

bersihnya dengan ekuitas pemegang sahamnya. ROE memberikan gambaran 

tentang seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan modal yang diberikan 

oleh para pemegang sahamnya untuk menghasilkan keuntungan. ROE memberikan 

pemegang saham gambaran tentang seberapa efisien perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan berdasarkan modal yang mereka investasikan. Semakin 

tinggi ROE, semakin efisien perusahaan dalam menggunakan ekuitas untuk 

menghasilkan keuntungan. 
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Net Profit Margin adalah rasio keuangan yang mengukur profitabilitas suatu 

perusahaan dengan membandingkan laba bersihnya dengan pendapatannya. Rasio 

ini memberikan gambaran tentang seberapa efisien perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari setiap dolar pendapatan yang diperoleh. Net Profit 

Margin mengukur persentase dari pendapatan perusahaan yang tersisa setelah 

semua biaya dan beban telah dikurangkan. Semakin tinggi net profit margin, 

semakin besar persentase pendapatan yang berkontribusi ke laba bersih, yang 

menunjukkan efisiensi operasional yang lebih baik. 

 Menurut Bursa Efek Indonesia (BEI) Saham dapat didefinisikan sebagai 

tanda penyertaan modal seseorang atau pihak (badan usaha) dalam suatu 

perusahaan atau perseroan terbatas. Dengan menyertakan modal tersebut, maka 

pihak tersebut memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas asset 

perusahaan, dan berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

Keikutsertaan pemodal sebagai pemegang saham memberikan keuntungan dan 

resiko, berupa deviden dan capital gain lalu capital loss dan resiko likuidasi  

Analisa pengaruh dari ROA, ROE, dan NPM terhadap harga saham dapat 

menjadi subjek penelitian yang menarik. Investor sering kali memperhatikan 

metrik-metrik ini ketika membuat keputusan investasi, karena kinerja keuangan 

yang baik biasanya berkorelasi dengan harga saham yang lebih tinggi. Analisis 

yang lebih dalam dapat membantu investor memahami hubungan antara kinerja 

keuangan sebuah perusahaan di sektor energi dengan valuasi pasar sahamnya, dan 

bagaimana metrik-metrik tersebut dapat digunakan sebagai indikator untuk 

membuat keputusan investasi yang lebih baik. Berdasarkan latar belakang yang 
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telah disebutkan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: “PENGARUH KEUANGAN PADA RETURN ON ASSET, RETURN 

ON EQUITY DAN NET PROFIT MARGIN TERHADAP HARGA SAHAM 

PADA SEKTOR ENERGI PADA PERIODE (2018-2022)” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas maka penulis dapat 

mengajukan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan nilai Return On Asset setiap perusahaan, nilai saham 

yang tinggi namun Return On Asset rendah sedangkan nilai saham yang 

rendah memiliki Return On Asset tinggi 

2. Ekuitas saham di sektor energi memuliki  likuiditas lebih tinggi 

dibandingkan dengan saham dari sektor lain. 

3. Net Profit Margin perusahaan yang tinggi, memiliki variasi dalam 

pembagian deviden setiap tahunnya 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di sebutkan 

diatas, berikut rumusan masalah yang telah diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham dalam 

sektor energi selama periode 2018-2022? 

2. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham dalam 

sektor energi selama periode 2018-2022? 
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3. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap harga saham dalam 

sektor energi selama periode 2018-2022? 

4. Apakah Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit 

Margin (NPM)  secara signifikan terhadap Harga Saham di sektor energi 

pada periode Tahun 2018-2022 terpengaruh perusahaan di sektor tersebut? 

D. Tujuan Penelitian 

Data Populasi: Dimulai dengan mengumpulkan data keuangan dan harga saham 

perusahaan-perusahaan di sektor energi selama periode 2018-2022. Perusahaan 

yang dimaksud mewakili berbagai sub-sektor dalam industri energi seperti minyak 

dan gas, energi terbarukan, dan lainnya. 

1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham 

dalam sektor energi selama periode 2018-2022. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham 

dalam sektor energi selama periode 2018-2022. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM)  terhadap harga 

saham dalam sektor energi selama periode 2018-2022. 

4. Untuk mengetahui apakah Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), 

dan Net Profit Margin (NPM) mempengaruhi harga saham di sektor energi 

pada periode Tahun 2018-2022  

E. Manfaat Penelitian 
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Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan atau pengetahuan mengenai rasio 

keuangan dan saham khususnya Return On Asset (ROA), Return On Equity 

(ROE), dan Net Profit Margin (NPM) melalui ini dapat mendorong 

pengembangan pengetahuan lebih lanjut dalam bidang keuangan dengan 

merangsang pertanyaan baru dan penelitian lanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Peneliti  

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

dalam mengolah data, menganalisis laporan keuangan dan mengambil 

keputusan dalam berinvestasi secara akurat dan relevan. Dan diharapkan 

dapat diaplikasikan di kehidupan nyata dalam berinvestasi 

 Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan untuk perusahaan 

dalam meningkatkan nilai dan  meningkatkan kinerja perusahaan di masa 

mendatang agar dapat bersaing dalam memperoleh dana investasi di sektor 

yang menjanjikan. 
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Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan menambah wawasan  kepada 

pembaca dalam mengambil keputusan sebelum melakukan investasi, 

berdasarkan faktor-faktor yang diberikan oleh penulis. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar, dalam sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 (lima), 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, 

 tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi gambaran teori mengenai variel independen  dan dependen, hasil 

 penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan perumusan hipotesa. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber data, populasi 

 dan sample, teknik pengumpulan data, operasionalisasi variable penelitian, 

dan teknik  analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini berisi deskripsi data hasil penelitian variable independen dan dependen, 

 analisis hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan pembahasan. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan, implikasi, dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

A. Gambaran Umum Teori 

1. Pengertian Manajemen 

Menurut (Siswanto, 2021) filsafat manajemen adalah bagian yang terpenting 

dari pengetahuan dan kepercayaan yang memberikan dasar yang luas untuk 

menetapkan pemecahan masalah manajerial.  

Menurut (Ruyatnasih & Megawati, 2018) manajemen adalah pengurusan 

suatu usaha atau dengan kata lain, manajemen adalah mengurus, mengatur, 

membina, memimpin agar suatu tujuan tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. 

Menurut (Roni Angger Aditama, 2020) manajemen adalah  Manajemen itu ada 

dan terdapat dalam sebuah organisasi. Dalam manajemen terkandung adanya suatu 

atau beberapa tujuan tertentu yang akan dicapainya. Dalam mencapai tujuannya itu 

melibatkan manusia dan sumber daya lainnya yang dimiliki Perusahaan untuk 

mencapainya.  Dalam mencapai tujuan itu dilakukan melalui tahap-tahap kegiatan 

dan proses tertentu. Pencapaian tujuan yang melibatkan manusia dan sumber-

sumber lainnya itu dilakuka dengan cara yang efisien. 

2. Fungsi Manajemen  

Menurut (Roni Angger Aditama, 2020) fungsi manajemen adalah:  
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- Planning adalah perencanaan proses yang mendefinisikan tujuan dari 

organisasi, membuat strategi, yang akan digunakan untuk,mencapai tujuan 

dari organisasi, serta mengembangkan rencana aktivitas organisasi. 

- Organizing adalah proses kegiatan penyusunan atau alokasi sumber daya 

dalam bentuk desain organisasi atau struktur organisasi sesuai dengan 

tujuan Perusahaan yang tertuang dalam visi dan misi Perusahaan, sumber 

daya organisasi, dan lingkungan bisnis perushaan tersebut.  

- Actuating adalah suatu Tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota 

kelompok berusaha untuk mencapai sasaran yang sesuai sengan 

perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. 

- Controlling adalah satu fungsi manajemen untuk melakukan control atau 

evakuasi terhadap kinerja organisasi 

3. Unsur-unsur manajemen 

Pengertian unsur-unsur manajemen menurut (Roni Angger Aditama, 2020) 

terdiri dari 6M, yaitu:   

- Man (manusia) faktor manuisa adalah yang paling menentukan, manusia 

yang membuat tujuan dan manusia pula yang melakukan proses untuk 

mencapai tujuan. 

- Money (uang) faktor uang ialah unsur yang tidak dapat diabaikan, uang 

adalah alat tukar atau alat pengukur nilai, besar-kecilnya hasil kegiatan 

dapat diukur dari jumlah uang yang beredar (cash flow) 
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- Materials (bahan-bahan)material merupakan factor dasar yang terdiri dari 

bahan jadi dan bahan setengah jadi. 

- Machine (mesin) adalah faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi, 

dikarenakan mesin diperlukan agar terjadinya proses produksi. Penggunaan 

mesin akan membawa kemudahan atau menghasilkan keuntungan yang 

lebih besar , serta menciptakan efisiensi kerja. 

- Methods (metode) metode adalah suatu tata cara kerja yang baik aka 

memperlancar jalannya pekerjaan, metode atau sistem ini bertindak sebagai 

pemandu sikap dan tingkah laku, serta tata cara dalam proses pekerjaan, 

sehingga, sehingga diharapkan dalam pelaksanaannya sesuai dengan alur 

dan ketentuan yang berlaku di Perusahaan tersebut. 

- Market (pasar) bisnis selalu mengedepankan customer oriented atau market 

oriented, di mana sebagai pelaku bisnis apabila ingin berkembang dan maju, 

maka harus mengetauhui apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan pasar.  

4. Pengertian Manajemen keuangan  

Menurut (Prasetyo et al., 2020) Manajemen keuangan adalah seni pengelolaan 

pendanaan yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam rangka mencari dan 

mengalokasikan dana sedemikian rupa dalam rangka memaksimalkan tingkat 

kemakmuran pemiliknya, yaitu para pemegang saham. 

(Esmeralda, Carenina dan Santosa, 2022) mendefinisikan manajemen keuangan 

sebagai aktivitas suatu organinasi, perusahaan, atau lembaga dalam mengelola dana. 
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Manajemen dana ini dapat berarti bertujuan untuk memperoleh, menggunakan, 

serta mengelola aset untuk mencapai tujuan usaha. 

(Suherman & Siska, 2021) menyebutkan bahwadefinisi manajemen 

keuangan sebagai salah satu bidang manajemen fungsional yang menerapkan 

prinsip-prinsip keuangan dalam pengambilan keputusan investasi jangka panjang 

hingga pengelolaan modal kerja perusahaan dalam investasi maupun pendanaan 

jangka pendek. 

Berdasarkan pemahaman ahli, penulis menyimpulkan bahwa, manajemen 

keuangan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan 

pemantauan seluruh aktivitas keuangan suatu bisnis, baik itu perusahaan, organisasi 

atau individu, dengan tujuan mencapai keberlanjutan keuangan dan pertumbuhan 

yang sehat. 

5. Fungsi Manajemen Keuangan 

Berdasarkan kutipan (Brigham & Houston, 2018) telah menyatakan bahwa 

tujuan manajemen keuangan adalah memaksimumkan kesejahteraan pemegang 

saham dan tujuan utama dari keputusan manajemen adalah mempertimbangkan 

risiko dan penentuan waktu yang berkaitan dengan memperkirakan laba per saham 

untuk memaksimalkan harga saham. 

Menurut (Supriyati et al., 2022)manajemen keuangan terdiri dari beberapa 

fungsi 1. Planning 2. Budgeting 3. Controlling 4. Auditing. 5. Reporting. Dengan 
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tujuan untuk pembiayaan dana investasi dan penggunaan dalam 

mengalokasikannya. 

Menurut (Nurhayati, 2017) menjelaskan bahwafungsi manajemen keuangan 

yang terdiri atas keputusan investasi, pendanaan (termasuk kebijakan dividen) dan 

keputusan pengelolaan aset. Semua  keputusan  keuangan,  yaitu  keputusan  

investasi,  keputusan  pendanaan,  dan keputusan  pengelolaan   aset  harus  diambil  

dengan  tetap  berpedoman   pada  tujuan  untuk memaksimakan nilai Perusahaan. 

6. Tujuan Manajemen Keuangan 

Menurut (Anwar, 2019)tujuan manajemen keuangan adalah agar Perusahaan 

dapat mengelola sumber daya yang dimilii terutama dari aspek keuangan sehingga 

mengasilkan keuntungan yang maksimal dan pada akhirnya dapat 

memaksimumkan kesejahteraan pemegang saham. 

Menurut (Nurhayati, 2017)Tujuan manajemen keuangan ialah 

memaksimumkan  nilai  perusahaan  juga  sebagai  memaksimumkan kemakmuran 

pemilik perusahan atau pemegang saham (stokholder wealth maximization) yang 

dapat diartikan juga sebagai memaksimumkan harga saham biasa dari perusahaan 

(maximizing the price of the firm’s common stock) 

7. Pengertian Analisa Laporan Keuangan  

Menurut (Arif et al., 2023) Laporan Keuangan merupakan gambaran keuangan 

suatu organisasi, oleh karena itu selama waktu pembuatan laporan keuangan harus 

disusun secara tepat dan diperkenalkan dengan tulus kepada klien laporan keuangan. 
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Menurut (Hidayat, 2018) laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu Perusahaan, Dimana informasi tersebut 

dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu Perusahaan. 

Menurut (Hery, 2018) laporan keuangan merupakan produk akhir dari 

serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Dengan 

kata lain laporan keuangan ini berfungsi sebagai alat informasi yang 

menghubungkan Perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan yang 

menunjukkan kondisi Kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja Perusahaan. 

8. Tujuan Laporan Keuangan  

Menurut (Hery, 2018) laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi yang berguna bagi investor dan kreditor dalam pengambilan Keputusan 

investasi dan kredit. 

Menurut (Hidayat, 2018) laporan keuangan memiliki tujuan  untuk memberikan 

informasi kepada pihak yang membutuhka tentang kondisi suatu Perusahaan dari 

sudut angka-angka dalam satuan moneter. 

Menurut (Hantono, 2018) laporan keuangan merupakan informasi yang 

menggambarkan dan untuk menilai kinerja Perusahaan, terlebih bagi Perusahaan 

yang sahamnya telah tercatat dan di perdagangkan di bursa. 

9. Pengertian Rasio Keuangan 
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Menurut (Hantono, 2018) rasio keuangan adalah cara Analisa dengan 

menggunakan  perhitungan perbandingan dari data kuantitatif yang terdapat dalam 

neraca maupun laba rugi. 

Manurut (Kasmir, 2016) rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan 

angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka 

dengan angka lainnya.  

Jenis-jenis Rasio Keuangan 

- Rasio likuiditas (liquidity ratio)  

Rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya secara memadai. Rasio likuiditas  sering disebut sebagai likuiditas 

jangka pendek. Rasio likuiditas menunjukkan relatif mudahnya suatu aset dapat 

dengan cepat diubah menjadi uang tunai dengan sedikit atau tanpa penurunan nilai. 

Tingkat kepastian mengenai jumlah uang tunai yang diterima. 

- Rasio lancar 

Rasio lancar ialah analisis yang menggunakan perbandingan aset lancar dan 

kewajiban lancar untuk memberikan informasi mengenai kemampuan aset dalam 

menutupi kewajiban lancar. aset lancar termasuk uang tunai, piutang, inventaris, dll. 

hutang saat ini termasuk hutang gaji, hutang bank, hutang komersial, dan 

sebagainya 

Current ratio = (aktiva lancar : utang lancar) x 100% 
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- Rasio cepat 

Rasio cepat merupakan analisis yang memberikan informasi mengenai kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan cara mengurangi 

aktiva lancar melalui persediaan. Fokus aset yang digunakan saat ini adalah pada 

komponen yang lebih likuid. 

Quick ratio = [(aktiva lancar – persediaan) : utang lancar] x 100% 

- Rasio solvabilitas (leverage) 

Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengukur seberapa besar Perusahaan dibiayai 

dengan hutang. Rasio ini memberikan besaran atas dana yang duisediakan oleh 

pemilik dibandingkan dengan keuangan yang diberikann oleh kreditor.  

Total Debt to Total Assets Ratio = Analisis ini mengukur persentase besarnya dana 

yang berasal dari utang, baik utang jangka pendek maupun jangka panjang. 

Debt ratio = (total utang : total aktiva) x 100% 

- Debt to equity ratio 

Debt to Equity Ratio = Analisis ini mengukur persentase antara utang dan modal 

yang dimiliki perusahaan. 

Debt to equity ratio = (total utang : modal) x 100% 

- Rasio Efisiensi Operasional 
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Rasio Efisiensi Operasional seperangkat indikator keuangan yang mengukur 

seberapa efisien perusahaan menggunakan sumber daya operasionalnya untuk 

menghasilkan pendapatan dan laba, dan untuk mengukur seberapa efisien suatu 

perusahaan dalam menggunakan sumber daya operasionalnya untuk menghasilkan 

pendapatan atau laba. Rasio ini memberikan gambaran tentang bagaimana 

perusahaan mengelola aset dan liabilitas operasinya untuk menciptakan nilai bagi 

pemegang saham. 

- Rasio profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan gambaran tentang Tingkat 

efektivitas pengelolaan Perusahaan dalam mengahsilkan laba. Rasio ini sebagai 

ukuran apakah pemilik atau pemegang saham dapat memperoleh Tingkat 

pengembalian yang pantas atas investasinya. 

- Rasio pasar 

Rasio pasar merupakan rasio yang menunjukkan sekelompok rasio yang 

berhubungan dengan harga saham Perusahaan yang dibandingkan dengan nilai laba 

Perusahaan, nilai buku per lembar dan nilai buku. 

10. Pengertian Return on asset 

Menurut (Fitriano & Herfianti, 2021) ROA adalah sebuah rasio yang berguna 

untuk melakukan penilaian hasil dari sejumlah aktiva yang dimanfaatkan oleh 

sebuah perusahaan. analisis laporan keuangan  
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Return On Assets (ROA) menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih atas aktivanya. Makin besar angka dari rasio ini maka 

perusahaan makin profitable, dan sebaliknya makin kecil angka rasio ini, 

perusahaan makin tidak profitable. (Anwar, 2019) 

Menurut (Sonny & Prabawa, 2021)Return on assets (ROA) adalah indikator 

seberapa menguntungkan perusahaan terhadap asetnya atau sumber daya yang 

dimilikinya atau kendalikan. 

Menurut (Agleintan et al., 2019)  Rasio  profitabilitas  merupakan  rasio  untuk  

menilai  kemampuan  perusahaan dalam  mencari  keuntungan. 

Menurut (Z.Dhea, N. Ari, Andy, 2020)  ROA is a ratio that shows how much the 

effectiveness of management in using the assets invested by the company so that it 

can generate profits. ROA is a ratio that shows the  results  of  the  total  assets  used  

in  a  company.  The  high  value  of  ROA  will  be  an attraction  for  investors  

because  it  indicates  higher  asset  productivity  in  obtaining  net profits. 

Berdasarkan pemahaman ahli, penulis menyimpulkan bahwa return on assets 

(ROA) merupakan indikator seberapa besar keuntungan yang dihasilkan dari total 

aset yang dimiliki dan digunakan oleh perusahaan. Semakin tinggi nilai rasionya 

maka semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan dari aset yang 

dimilikinya sehingga meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan perusahaan. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

11. Pengertian Return on Equity 



 

 

 

19 

 

 

Pengertian Return On Equity menurut (Kasmir, 2016) adalah untuk mengukur 

laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio Return On Equity ini 

menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri. Apabila rasio ini semakin tinggi, 

maka semakin baik. Itu artinya posisi perusahaan akan semakin kuat, begitu pula 

dengan sebaliknya. 

Menurut (Subhan, 2016) Return On Equity (ROE) merupakan alat analisis untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkankeuntungan 

bagi pemilik saham atas modal yang telah mereka investasikan  

Menurut (Fitriano & Herfianti, 2021) Return On Equity(ROE) disebut juga dengan 

laba atas Equity. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan 

sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas equitas 

Berdasarkan pemahaman ahli, penulis menyimpulkan bahwa Return on equity 

(ROE) adalah rasio keuangan yang mengukur tingkat pengembalian ekuitas 

pemegang saham suatu perusahaan. ROE mengukur seberapa efisien suatu 

perusahaan menghasilkan keuntungan dari modal yang diberikan pemegang saham. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

12. Pengertian Net Profit Margin  

  Menurut Sukmawati Sukamulja (2019:98), Net Profit Margin (NPM) adalah 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih dari penjualan. 
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Menurut (Tandelilin, 2017)Rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi 

keseluruhan perusahaan. 

Menurut (Fitriano & Herfianti, 2021) Net Profit Margin (NPM) adalah  rasio yang 

digunakan mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. 

Menurut (Diana & FX. Pudjo, 2023) Semakin tinggi tingkat profitabilitas maka 

akan meningkat pula efektivitas emiten dalam mendapatkan profit. Makin naik 

profit yang didapatkan emiten akan membuat investor tertarik terhadap value saham. 

Berdasarkan pemahaman ahli, penulis menyimpulkan bahwa Margin laba bersih 

adalah rasio keuangan yang menunjukkan laba bersih suatu perusahaan sebagai 

persentase dari laba atau penjualan bersihnya. Rasio ini memberikan gambaran 

efisiensi operasional suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan untuk 

setiap rupiah yang dihasilkan. 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑥100%  

13. Nilai saham  

Menurut (Siregar et al., 2022) Nilai Saham, yaitu nilai kinerja perusahaan yang 

di catat, nilai perusahaan adalah nilai sekarang dari free cash flow di masa depan 

pada tingkat diskonto rata rata tertimbang biaya modal. 

Menurut (Pradnyandari & Putra Astika, 2019)  Nilai saham salah satu variabel 

yang menentukan perataan laba pada perusahaan. Nilai saham dapat memicu 

timbulnya praktik perataan laba, karena laba yang stabil akan memicu ketertarikan 
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investor terhadap saham perusahaan dan nantinya akan berpengaruh terhadap nilai 

saham Perusahaan  

Menurut  (Siregar et al., 2022) saham adalah bentuk partisipasi modal dalam sebuah 

perseroan terbatas dan tujuan investor membelinya adalah untuk memperoleh atau 

meningkatkan pendapatan. 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel II.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel II. 1 Hasi Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Variabel Hasil Persamaan dan 

Perbedaan 

1 ( Alveline 

Veronica, 2023) 

PENGARUH 

RETURN ON 

ASSET (ROA), 

RETURN ON 

EQUITY (ROE), 

DAN DEBT TO 

ASSET RATIO 

(DAR) 

TERHADAP 

Independen : 

Return on 

Asset, Return 

on Equity, Debt 

to Asset Ratio,. 

 

 

Secara parsial 

variabel Return 

on Asset 

berpengaruh 

positif terhadap 

Harga Saham. 

Variabel 

Return on 

Equity 

Persamaan : 

 

Variabel 

Independen: 

Return on Asset, 

Return on Equity,  
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HARGA SAHAM 

PADA 

PERUSAHAAN 

SUB SEKTOR 

FARMASI YANG 

TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK 

INDONESIA 

PERIODE TAHUN 

2015-2021 

 

Dependen : 

Harga Saham 

berpengaruh 

positif terhadap 

Harga Saham. 

Variabel Debt 

to Asset Ratio 

berpengaruh 

positif terhadap 

Harga Saham. 

Secara simultan 

(bersama-

sama) Return 

on Asset, 

Return on 

Equity, Debt to 

Asset Ratio,. 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Harga 

Saham. 

Variabel 

Dependen: 

Harga Saham 

 

Perbedaan : 

Sampel 

Perusahaan dan 

Periode Penelitian 

2 (Jennifer, 2022) Pengaruh Current 

Ratio (CR),Return 

on Asset (ROA), 

Independen : 

Current Ratio 

(CR),Return on 

Secara parsial 

variabel 

Current Ratio  

Persamaan : 
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dan Total Asset 

Turnover (TATO) 

Terhadap Harga 

Saham pada 

Perusahaan Sektor 

Industri Barang 

Konsumsi 

Asset (ROA), 

dan Total Asset 

Turnover 

(TATO). 

 

 

Dependen : 

Harga Saham 

berpengaruh 

positif terhadap 

Harga Saham. 

Variabel Debt 

To Equity Ratio 

dan Gross 

Profit Margin 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Harga 

Saham. 

Variabel Total 

Asset Turnover 

(TATO) 

berpengaruh 

positif terhadap 

Harga Saham. 

Sedangkan 

variabel 

Current Ratio 

(CR),Return on 

Asset (ROA), 

Variabel 

Independen: 

Return on Asset 

(ROA),  

Variabel 

Dependen: 

Harga Saham 

 

Perbedaan : 

Sampel 

Perusahaan dan 

Periode Penelitian 
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dan Total Asset 

Turnover 

(TATO) secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Harga 

Saham. 

3 (Hidayah & 

Alwi, 2022) 

Pengaruh Return on 

Assets (ROA), 

Return on Equity 

(ROE), Dan Net 

Profit Margin 

(NPM) Terhadap 

Harga Saham Pada 

PT Astra 

Internasional, Tbk 

Independen : 

Return on 

Assets (ROA), 

Return on 

Equity (ROE), 

Dan Net Profit 

Margin (NPM)  

Dependen : 

Harga Saham 

Secara parsial 

tidak terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

antara variabel 

Return On 

Asset (ROA) 

terhadap harga 

saham. Secara 

parsial terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

antara variabel 

Return On 

Equity (ROE) 

Persamaan: 

 

Variabel 

Independen: 

Return on Assets 

(ROA), Return on 

Equity (ROE), 

Dan Net Profit 

Margin (NPM)  

Variabel 

Dependen: 

Harga Saham 
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terhadap harga 

saham Secara 

parsial terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

antara variabel 

Net Profit 

Margin (NPM) 

terhadap harga 

saham 

 

Perbedaan : 

Sampel 

Perusahaan dan 

Periode Penelitian 

4 (Bi Rahmani, 

2020) 

Pengaruh Return on 

Assets (ROA), 

Return on Equity 

(ROE), Net Profit 

Margin (NPM), dan 

Gross Profit 

Margin (GPM) 

terhadap Harga 

saham perbankan 

syariah periode 

tahun 2014-2018 

Independen : 

Return on 

Assets (ROA), 

Return on 

Equity (ROE), 

Net Profit 

Margin (NPM), 

dan Gross 

Profit Margin 

(GPM) 

 

Variabel ROA 

tidak 

berpengaruh 

terhadap Harga 

Saham secara 

signifikan. 

Variabel ROE 

berpengaruh 

terhadap 

Harga Saham 

signifikan  

Variabel NPM 

berpengaruh 

Persamaan : 

 

Variabel 

Independen: 

Return on Assets 

(ROA), Return on 

Equity (ROE), Net 

Profit Margin 

(NPM) 
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Dependen : 

Harga Saham 

terhadap Harga 

Saham secara 

signifikan 

Sedangkan 

secara simultan 

variabel Return 

on Assets 

(ROA), Return 

on Equity 

(ROE), Net 

Profit Margin 

(NPM) 

berpengaruh 

terhadap Harga 

Saham. 

Variabel 

Dependen: 

Harga Saham 

 

Perbedaan : 

Sampel 

Perusahaan dan 

Periode Penelitian 

5 (Khasanah, 

2021) 

Pengaruh Return on 

Assets (ROA), 

Return on Equity 

(ROE), dan Net 

Profit Margin 

(NPM) Terhadap 

Harga Saham 

Perusahaan 

Independen : 

Return on 

Assets (ROA), 

Return on 

Equity (ROE), 

dan Net Profit 

Margin (NPM)  

Secara parsial 

variabel Return 

on Assets 

(ROA), Return 

on Equity 

(ROE), dan Net 

Persamaan : 

 

Variabel 

Independen: 

 Return on Assets 

(ROA) 



 

 

 

27 

 

Asuransi Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) Tahun 2017-

2019 

Dependen : 

Harga Saham 

Profit Margin 

(NPM)  

berpengaruh 

signifikan dan 

positif terhadap 

Harga Saham 

 Return on Equity 

(ROE, dan  

Net Profit Margin 

(NPM)  

 

 

Variabel 

Dependen: 

Harga Saham 

 

Perbedaan : 

Sampel 

Perusahaan dan 

Periode Penelitian 

C. Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran dapat menggambarkan hubungan antara variabel independen 

yaitu Return on Asset (X1), Return on Equity (X2), Net Profit Margin (X3) dengan 

variabel dependen yaitu Harga Saham (Y). 

Gambar II.1 

Kerangka Pemikiran 

Gambar II. 1 Kerangka Pemikiran 
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Sumber Penulis Sendiri 

Keterangan: 

X1 : Return on Asset  (ROA) 

X2 : Return on Equity  (ROE) 

X3 : Net Profit Margin (NPM) 

Y  : Harga Saham 

D. Perumusan Hipotesa 

Berdasarkan dengan teori-teori yang sudah dijelaskan dan penelitian terdahulu 

maka penulis dapat menguji Pengaruh Return on Asset (ROA), Return on Equity 

(ROE), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub 

Sektor Energi pada Periode Tahun 2018-2022 melalui hipotesis sebagai berikut : 

H1: Diduga Return on Asset (ROA) secara parsial terdapat pengaruh terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Energi Periode Tahun 2018-2022. 

H1 

H2 

H3 

H4 
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H2: Diduga Debt To Equity Ratio (ROE) secara parsial terdapat pengaruh terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Energi Periode Tahun 2018-2022. 

H3: Diduga Gross Profit Margin (NPM) secara parsial terdapat pengaruh terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Energi Periode Tahun 2018-2022. 

H4: Diduga Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit 

Margin (NPM) secara simultan terdapat pengaruh terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Energi Periode Tahun 2018-2022. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     


